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. Pioduk instan dapai dizstikan sehagat produk yang sec sara cepat dapat dinkah
menjadh prodink . yang siap dikonsumsi. Fesyajlannys mudah, dengan hanya
nenambahian  air panas Salah sau kegiatan mevas: btaru dalam industr
minuman, akan difakcudan pembaatan nineman heshal instan yang besbahan dosar

l

roseis. Dasar pemilihan 1osela sebzga! bahen dasar

bugtan milnarnen berbial

ini karena berbagai keunggulan yang dia__zilidcis:y.a arierz lzin mengandang
bevbagai asaoy amine essnsial, bei-karoten (vitamin A), vitamin B (tizmin,

ribeflovin, ciasind, danoovitamin C. Tujuar dsnt kegiatan i yaire membuke

peluang bisnis bagl masyarakat umium dar melatif kemempuan mehasiswa untuk

becwirgosaha sehagal sarana pembelajanan madel indiustri pongsn skala kel
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Bredosacken kegiren vary winh dilakokan bahwa kegiaran keswiransshaan yang
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diladukan  mezeilik] prospek yang  cukup  bagus  dengan parsealise

kevrmiungzn 2,77% dari blave produks




1. PENDAULAAN

Latar Belakang Musslsh

“toduk Tnstan dapat diartican sebagai produk yang cecara

diabsh menjadi produk yang giap dleonsumsi. Penyapanys mud

hanya menambaklcan aic pa sarnya untuk membual prodak instan
ditakukan deagan menghilangkan leadar aitnya sehingpa imudal
prakus dalam penyediaaonya. Stmg denpgan perkembangan gaya

serba Instan, masyaralai Indonesia ditunfuf untul
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minurnan cepat saji narun mewiesi efek keschatan bagi pemingm
Kegadasan  masyziakai  akan  pentingnya  hidup  sehai  seria

Hfl‘/_l animo masy: arakal saat Lol unfuk [1'!(‘1!{’1 ONSWINISL MLILLNAL

1 pemboatan minwmarn dag k

atkan, tendorong adanya v

V.

P il temt eaja dapat membuoka peluang veaha ez Tag

2oakeizt usaha kecll menengah vowok bereerak di industil pangan ks tnya
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votcke memproduksi  minmman yang  meivehatkan. Selain die,  leducin

mincnan harus melthae g

Lok

weng  int o sebagal suay kesewn

mmenciplakan siail Inovasl baw o denpan  kemapanan  ieknelopl  yang

5
Salalh saru kegiatan inovasi biaru dslsm indosti minuman, 2<an

wan gembuatan meioman berkal instan yang beibalian dasar rosala.

Dasar pemiliban rosefa sebegal dahan dagar pembuaian minuman herbal in
karena cerbagsl ,L":uuggl..l.la.ru vang dimilikinyg antare lein mengandung
berbawal asam ambod esensial, bei-karsien (viiamin A). vitamin B3 (amin,

rilboitavin, nissia), dan vitamne C. Selain i, rosela Tapai digunakan untuiz
berbagal kepeluan, mulat dari cengobatan penyakif batul, peningkat staming,
hineea pensobatan gangeuan pencernazn. lika dilandinglean dengan moinuiman

herbal vary tain, eoscla memilivi nitai fungsional yong lebih tinggi dan heige

wang relutif lebih tevizngkan.




|

i

i

1. Belum adanys inovasi baru rainumizn herbad stan berbasis Dari Bonga
Floseia (Fibisous sabdariffa L)

2. Bazgaimanshah kualiws minwnan hesbad mscan yang dibuai”

3- Bzgalomenz cara pemzsaran guoduk yeng tepat untek minuman herla

sz’

4, Apzakah hasi) olaban depat dijadivan shiemstif sehagal kegiatan wirausaha

kownodilzs industel vang weinpunyal prospek censh?

1. Menbuie peivang bisnis bagk masyarabat urnurm,

2. Melant kemampoat mehasiswa vniok bervirausaha selagal carana

A TEtI Y L i o L] b e
pernbetajzean model indusicl pangan shada keci,

Luaran yang Diknraplan
Luzran yvang diharaphkan adaieh teraplanya susty produk mimuman
L}

herbal instan dan Bunpx Rosela (Mikisens sabdurifa L) metk "Rosells Tea

vang dapal berperan sebagal minuman herbal yang menyshaikan dengen nila

fungsicnal yany ingegt, sorla haryanya yaoy €nangkan
Kegunaan Pragram

Kegiztan inl denal memberikan kontribusi bagi Lpays pengermbenzan

kewirausohaan pemanﬁhaum cozeia sef-:aiigus Sﬂb&gmi landazan  bay

Secars kauses hesintan inl akan membesibkan manfaat zevar Yhusus

2. Maosyarakil
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e Tersedianya nuinuman herbal instant yang meayshaikan, digemayi gieh

magyacaicar dai bernllal pizi tnggl dengan harga teyangkan

3. Pemeviniah
Kesmigian 170 desat doadikan milihan usaha  masyarakat  yang
& 1 J J iz
dibaraphen mampu eevgocengi jumiah pengangiuran yanp ada di

[rdoriesia,




CANVOATAN LMW BEANTANA USAR A

Rosels ruzrupakan saleh selu tanaman yang  Serkembang vail di dasah

anl dan Kristiana, 2005). Budidayanya dagpzt
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dilakukan di segala macam tansh, tetapi paling cocok pada tanab yang subur dan
210900t &

gembur, Daeraly yang dapat ditansmni turmbalizn

atas promukasn lann, Curah hyjan yvang dibutubkan adalah B00-1670 runf S bolar
atau 180 mm/ bulan. Jika curgh hujen fidsk mencokupi, irigast aban inembertkan

ida i [ndonesia,
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hasil yang baik sumber karsohidrar yan
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Produk yanp borasal dard rosels sclama ini hanya terbatas pada bunga

jok

kering, manisan, teh yang mana penyajiannya cukuop lama, peiataraninya masth

p—

terbatas, dan hareanye cukup mshal. Masyarekat pun colkup sulit dalam

mendaparkan produk-produk rosela tersebar Bke dither dan strokier dan

kowposisinya, rosela mawpoayal poiens waluk dikembaaghan menjadi prodok

mvinusian hecbal instan, Indust codvanzn hzebal instan borbasis rosela di
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Ingdonesia sz ind belurn banyak ala A

di dazigh tertentu., Qleh kavena itu, dibuainya mimuman herbal rosela nstan

ot mempericudal dzlam memperoteh dan

dengan kemaszn sachel dihas
peRgkonEumsar nya

Lokesi produksi dozogan sumber baban baku di CTopaco (2gg0) yang
berdekatan,  dapar memimmallan biays tanspontast yeng kemaden akan

dipechitungbar dalam oal Yiava produks




NI MYFONE PENTHIRATAN

a. Lodass Fredulsi
Lokasi yang akan digunakan untuk mentprodubkst Rogella Tea di Jalan

eh RT D2 BV 3% No.30A L66EE.

h. Labas dan Adxt T'roduksi
1. Bzhean yang dibutthban
- Eunga resela
2. Adut daa mesin produksi yang diganaban |
o Timbeagsn

= Oven
" Sealsr

¢ Formmula stundar

Proses Produka) .

~
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&) Fenperingan bunga rasela
can menggurakan oven hingga hadar

Bz rosela seger dikeringk 25
sir sehitar 14%.
b Perghaluszan balian padat
Ebanpa roseiz keving dilulusican dengan blender karing.
¢) Pengenasan
Sewelah compuran lelah siap, campuren dimasukiar kedalam
Lerasae [F yong telah disecta: Jabel,
d} Penvimpanan

Seiedal diproduksi, produ disimpan di lempatl Kering  serta

2

terinlndar dael ealtives muiaharl.




Bunga Rosela

.

Diaven Hingga Kadar air 14 %

!

Bunga Rosgla Fenng

!

Diblender

|

F. s Bupna Rosela
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Minuman Instan Herbal

.

hJ

Dikemas

Gambar 1. Diagram Atir Pembuatan Minuman Herba) instan Darl Bunga Kosela

c.

Pembuatan miniuman herbal instan dan hunga rosela

Pembuatan minuman herbai mstan i1 anaxukan dengan mengeringkan
bunga roselia hingga kadar air 14 % atau kurang, hal 1m difakukan untuk
mencegah pertumbuhan kapang, khamir. dan baklen. Kemudiun roseila kering
diblender atau dihancurkan membentuk gris, seperti halnya teh kering.
Fenambahan gula dan cine udak diiakukan karena basii yang tidak bagus paaa
produk jadi dan karena konsumen iebih enyukai rasa original (rasa asam}
sedangkan unwuk vasa nmanis sesual Genyan selera masing-masing Kensumer.

Selamuinya grits rosellu wersebut dikemas dan diver; labei.
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Kapasitas Produdi

Produksi rutin cilzicukan setizp dua minggu sekeli devgar kapasiias

produksi 20 sachei/procuksl, Masing-masing sachel mempunyal kapasitas 30

gram. Produk minumzn herbal inslan ini dijuzl kepada konsumein dengan

harpa Rp. &U00,00 pee sachet pada konssmern dengen apalisic Xewntungarn

terlampit

y '

Lokesi penasaran adalah dzlam lingkup Kampus 1683, daerah bekasi,
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dan dijnal ke rerailer yang ain dimeng dia menjual tagh X

q‘\:

ciempat yang lain.
Suategl pemasaran erbagyr as siritegl peoduksty, strriegl harga, sirstegl
distiibusi, can siratemt proansst. Stategy n dibam ke dalant rerncang Jangka

pendek dan rencansa jangka panjeng.
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Rencana jangka per:

tempat-tempat strategis antare lain ketike av;!gmys bizzar di tampus dan

pencarian mioa kera, Selatiiu, dalium jangla pendek difalcukan juga strategi

promasi. Promasi dilekukan cenzan membegiian leatletfselebaran dan mouh

=

fo et Hab il ditujukan sotuk mengenalkan prodolt Roselia Tea kepada
salon konsumen,
Svategi produksi dilakukan dengar cars melakukan produksi awal

dalany jumizh yang sedddt Bl ini dimeksudkan untuk mengetahui tinghat

SLIMen. i, juga dimaksucdkan “antak menanantkan

penerimaan <
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image bahwa produk (ni samgat ko di p a menimbulkan rasa

penasaran di bensk  konsurmen. Pada dilzkukan dengan

pembedaan  kemasan  produk. Pembedaan  Kenu

varit kemassn besar uniol

mengemas produk dengan dua jents kemasan

bunga rosetla kering utuh dan dan kectd untuk grits bunga rosella.

Rencana  jenuka pagang wsaba  inl dllahckan dengan manjaga
hubungan beik dengan mitn keja don memperiuogs pasar sehingga diharapkan
penjualan dilakulkan secara prria)r Fepads avba berjs.

Staicgr penjuatan sseaa wowm dilakekan  denpan ampat  cara.

Langhal awal. wctakukan up pradul yang berfuinosd untuk mensenalkan




sekaligus menangkap ekspektasi calon konsumen. Selanjutnya, dilakukan

perbaikan produk sesual parameter mutu yang diinginkan konsumen. Lalu,

kami melakukan perawaran kerjasama dalam penjualan produk ini.

Tabel 2. Matriks Analisis SWOT Pengembangan Ulsaha Minuman Herbal Insian Bunga

Rosela “Rosella Tea”

IFAS

EFAS

Strengths (8)

I.  Produk minuman inovatif
yang bergizi tinggi

2. Kerjasama tim yang bak

3. Harga produk yang
terjangkau

4, Petani sekitar yang cukup
potensial menghaslkan
bahan baku

Weaknesses (W)
|. Produk masik sederhana

2. Penyimpanan yang tepat

untuk produk yang akan
dijual suiit dilakukan.
Tarzet pasar yang masih
bias

[*N}

4,  Keterbatasan bahan baku

(tergantung
Cuaca/mustman)

Opportunities ()
Kesadaran masyarakat
akan gizi meningkat

50
. Mempromosikan produk
dengan menekankan aspek

Ow
. Peningkatan inovasi agar
variasi produk tercipta

2. Kegemaran masyarakal kesehatan. 2. Penetapan skalo usaha
mengkonsumsi minuman ] 2. Bahan baku yang ersedia vang jelas agar
sachel cepat saji yang menjadikan produks: bisa memaksimalisasi
tinggi maksimal dan meningkatkan penjualan dan laba vang
3. Alat-alat produksi yang gkonomi rakyat diperolehss
mudah didapat
Thireats (T) ST WT
i. Produk serupa pesaing I.  Menjaga kekensistenan I. Strategi promosi yang lebih
dari perusahaan skala produk agar kepercavaan mapan
besar pelanggan retap. 2. Peningkatan skala usaha
3. Lingkup usaha dan skala secars berlzhap agar
produksi masih kecil persaingan lebih berimbang.
g, Orgunisasi Usaha

Sebaga; tahap awal pembentukan tim asaha Kosefla Tea im dilakukan

oleh lima orang yang merupakan anggota kelompok. Terdiri dari ketua

pclaksana. bendahara, bagian bahan baku dan produksi, bagian Research

and Development, dan bagian PR dan Maorkering.

Struktur organisasi pada tim usaha mmmuman herbal instan darn bunga

rosela ini dapat dilthat pada gambar 2.




Chiel Exceutive Officer
Aris Dhwi Toha

Chief Marketing Officer Chief Production Officer
Harry Gustara P. Datoe Mohamad Igbal A
[ |
Chief Finance Officer Chicef R&D Officer
Dian Kencana A. . Faried Ma'ruf

Gambar 2. Struktur Organisasi Usaha




V. PELAKSANAAN PROGRAM

1. Lokasi

Lokasi kegiatan program kreativitas mahasiswa bidang kewirausahaan
ini meliputi Petani Cipaku, pasar Anyar, pasar Bogor, stand bazar koridor
FEMA (Fakultas Ekologi Manusia), koridor FATETA (Fakultas Teknologi
Pertanian), dan di rumah kos Jalan Babakan Tengah NWo. 30A, Dramaga
Bogor. .

Sumber bahan baku diperoleh dari Petani Cipaku. Pembelian peralatan
produksi seperti sealer, timbangan, blender. Proses preduksi Rosella Tea
dilakukan di Jalan Babakan Tengah No. 30A. Launching, promosi, dan markei
test dilakukan di koridor FEMA (Fakultas Ekologi Manusia) IPB. Penjualan
produk dilakukan di ruang-ruang kuliah mahasiswa, bazar koridor FEMA IPB,
dan didoerah bekasi melalui distributor. Post  Lawnching  Evaluaiion,
penyusunan rencana produksi dan pemasaran, pertemuan tim usaha, serta
penyusunan laporan dilakukan pada tempat kos mabhasiswa di Jalan Babakan

Tengah RT 02 RW 08 No.30A Darmaga Bogor dan di koridor FATETA IPB.

Walkiu

Tabel 3. Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Tanganl | Kegiatan. ] Fni| ol Elsokdsi - TUEE
2 Marer 2008 Pertemuan tim usaha dan pembagian kerja Tempat Kos Mahasiswa
3 Marer 2008 Pertemuan sasialisasi kegiatan PKM 2008 Auditorium Rektorat
4 Muret 2008 pembuatan desain kemasan dan label Tempat Kos Mahasiswa

10 Maret 2008 pembelanjaaz bahan baku dan kemasan

Cipaku, ps Anyar

11 Maret 2008 | Pembuatan produk sesuai proposal

Tempal Kos Mahasiswa

Stand Bazar Kondor

10-14 Maret 2008 | Lerunching, promosi. dan penjualan awal EEMA
produk kedua )
6 M:u';.-l 2008 P::m‘__:%nbalmn formulasi berdasarkan Tempat Kos Mahasiswa
permintaan konsumen
17 Marei - Penjualan dengan sistem pemesanan lewat Tempat kos mahasiswa
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handphone




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Produk pertama

a.

Proses Produksi

Produksi dilakukan di jalan Babakan Tengah RT 02 RW 08
No.30A Darmaga Bogor pada tanggal 11 Maret 2008. Produk awal
direncanakan akan berupa sachel kesil dengan berat 5. Produk pertama

dibuat berdasarkan formulasi pada tabel 4.

Tabkel 4, Formulasi standar

Formula Standar Kadar (%)

Bunga rossla . 35
Gula 30
CMC 15

Hasil produk pertama memiliki karaktenistik yang kurang baik
karena rasa ianis yang diinginkan konsumen berbeda-beda bahkan

banyak vang suka original tanpa penambahan apapun .

Pemasaran Produk
Karena praduk pertama mentiliki berbagai kekurangan, produk
pertama tidak berhasil dijual. Neraca keuangan tidak ada karena

produtk tidak lavak dijual.

Kendala vang dihadapi
Selama proses pembuatan produk pertama, kemasan sachel
yang susah didapathan sehingpa menggunakan kemasan PP, bahan

baku vang terbalas disebabkan masih musim hujan,

Solusi vang weluh diupavakan
Langkah perbaikan <hitlakukan dengan pembuaian formulasi
baru. Fermulasi baru mervpakan hasil kesepakalan tim produksi pada

hari yang sama.
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B. Produk kedun
 a. Proses Produksi
Produksi dilakukan di jalan Babakan Tengah RT 02 RW 08
No.30A Darmaga Bogor pada tanggal 11 Maret 2008, Produk awal
direncanakan akan berupa sachet kesil dengan berat 5. Produk pertama

dibual berdasarkan formulasi pada tabel 4.

Taukel 5. Formulasi standar

Formula Standar Kadar (%)

Bunga rosela 100

Pembuatan dilakukan dengan formulasi 100% bunga rosella
karena berdasarkan pertimbangan bahwa hampir semua konsumen
suka dengan yang original tanpa penambahan gula, hal ini dikarenakan
selera masing-masing konsumen berbeda sehingga kita menyimpﬁ]kan
untuk membuat 100 % bunga roselta. Sedangkan uniuk cara
pembuatannva dibuat pada table dengan penambahan guta scsual

selera.

Ir. Pemasaran Prodek
‘ Lokasi pemasaran adalah dalam lingkup kampus IPB, rvuang-
ruang kuliah mahasiswa, bazar koridor FEMA 1PB, disebarkan melalui
distributor {di Bekasi). dan melayani pemesanan melalui handphone

(sms). Waktu pemasaran vaitu sejak 10 Marzet hingpa sekarany 2008.

Tabel 6. Total Biava produksi

Bahan Jumlah Harga (Rp)
Rosela 7 kg 325800
Kemasan Sekunder I rim 25000
Plastik PP 140 buah 26 000
Labet 140 buah 3000
Tolal binyn = SBL 000




Hasil Panjualan

Hastl Pemjualan = Harga x Jumizah
= Rp 8000 x 140 bungkus
=Rp 1 120 400

Profit

Profit = Hasil Penjualan — Total Biaya
= Rp | 120000 - Rp 581 000
=Rp 539 000

Persentase keuntungan : 539.000/ 5381000 x 100% = 92,77%
dari beaya ﬁfﬂduksi.

C. Kendals yang dihadapi
Kendala yang dibadap) adalah keterbatasan bahan baku yang
ternyata ketika program ini dimulai bahan baku yang tersedia di petani
sangat sedikit dan harga yang melambung tingai. Hal ini disebabkan
masa panen telah lewat dan intensitas hujan yang cukup tinggi. Selain itu
kemasan sachet yang susah dicari dan jadwal produsen '}ang berbeda-

beda.

D. Solusi yang telah diupayakan
_ Langkah perbaikan dilakukan dengan pencarian bahan baku
ditempat lain tapi ternyata juga tidak ada schingga menunggu dari petani

cipaku, pengubahan kemasan sachet dengan PP.

L. Hal yang masih dilakukan
Hal yang masih sampai sekarang dilakukan adalah penjualan
dengan sistem pemesanan dan retailer didaerah -bekasi. Hal ini tetap
dilakukan walaupun PKM 1ni ielah selesal karena prospek yang cukup
bagus. Selain iu nantinya juga akan dibuat dengan pengemasan yang
lebih bagus dan akan merambah pada pembuatan minuman RTD jika hal

i memungkinkan.




- [. Laporan Keuangun

Tabel 7. Laporan keuangan

Aol Keemignr DO U
03 Maret 2008 | Pinjaman IPB 1 000 000
24 Maret 2008 | Transportasi 10 000 990 000

Bunga Rosela 525000 | 445000

26 Maret 2008 | Transporasi 10000 | 455000
Sealer 135000 | 320000

Timbangan 3kg/lg 110000 | 210000

Mivako Blender 18% 000 21 000

27 Mare1 2008 | Plastik PP 13 000 8000
Kertas Samson 25000 -17 00C

Kertas Label 5000 -22 000

10 April 2008 | Dana PRKM dikti 2370000 2548000
I5 Mei 2008 | Plastik PP 13000 2335000

v Towal = 2335000




V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Kegiatan pengembangan produk instan minuman herbal bunga rosella
merupakan kegiatan upaya untuk memanfeatkan bunga rosella sebagai minuman
yang menyehatkan. Dasar pemilihan rosela sebagai bahan dasar pembuatan
minuman herba! ini karena berbagai keunggulan yang dimilikinya anlara lain
mengandung berbagai asam amino esensial, beta-karoten {vitamin A}, vitamin B
(tiamin, riboflavin, niasin). dan vitamin C. Kegialan int dapat membuka peluang
hisnis bagi masyarakat umum dan melatih kemampuan mabasiswa uniuk
berwirausaha sebagai sarana pembelajaran model industri pangan skala kecil.
Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan bahan baku yang ternyata ketika
progsam i dimulai bahan baku vang tersedia di petani sangat sechial dan harga
yang melambung tinggi. Hal ini disebabkan masa panen telah lewal dan intensitas
hujan yang cukup tingai. Selain itu kemasan sachet yang susah dicari dan jadwal
produsen yang berbeda-beda. Hal vang masih sampai sekarang ditakukan adalah
penjualan dengan sistem pemesanan dan retailer didacrah bekasi. Hal i tetap
dilakukan waolaupun PKM ini telah selesai karena prospek vang cukup bagus

dengan persentase keuntungan 92,77% dari biaya produksi.

2. SARAN

Kegiatan kewirausahuan ini disarankan untuk mencan pariner usaha yang
banyak acar dapat mengembangkan usahanyva dengan luas dan cepat. Selain it
disarankan 'juga untuk mencari alternatil’ petani vang lain sehingga ketika stok
habis tidak tergantung dari saiu petani. Penggunaan kemasan yang lebill menarik
atau tahan lama juga dapat dijadikan pertimbangan untuk mengembangkan usaha

ni.
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